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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

A. PANDANGAN ISLAM TERHADAP MANUSIA
1. Istilah Manusia Dalam Al-Qur’'an

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling semawian ciptaan yang
terbaik. la dilengkapi dengan akal fikiran. Dalanal hini, Ibnu Al-Arabi
melukiskan hakikat manusia dengan mengatakan bafhdak ada makhluk
Allah yang paling bagus dari pada manusia, yang itilendaya hidup,
mengetahui, berkehendak, berbicara, melihat, meyaden berfikir, dan
memutuskan. Manusia adalah makhluk kosmis yang asapgnting, karena
dilengkapi dengan semua pembawaan syarat-syarag yhperlukan bagi
pengemban tugas dan fungsinya sebagai makhluk dilebmi.

Berbicara tentang makhluk bernama manusia, bekdgi membicarakan
puncak kesempurnaan ciptaan Tuhan. Siapapun yanmdme berilmu, dan
mempelajari tentang manusia, pasti kagum sepenupaga tak terhitungnya
potensi yang terpendam dalam diri manusia. Sebutigalnya, kemampuannya
untuk berkarya, berkomunikasi, berkelompok, dan ersehya. Dalam
kemampuannya berkarya, lihatlah disekitar manubitapa ramainya karya
monumental yang dihasilkannya. Mulai dari kertasgy&ita pegang, kursi yang
kita duduki, bahkan rumah yang kita diami.

Socrates mengatakan bahwa belajar yang sebenaayakielajar tentang
manusia. Kalimat ini memang terlihat sangat dasamun makna yang
terkandung di dalamnya begitu mendalam. Denganijakrpada kalimat di atas,
maka dapat dipahami bahwa manusia mengatur diriayapembuat peraturan
untuk itu, manusia mengatur alam dan ia membuaityp@n untuk itu. Manusia

mengurus dirinya dan alam berdasarkan manusiaeitdis. Manusia adalah

'H. Baharuddin dan Moh. MakirPendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praksis dalam Dunia PendidikafYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 26.
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sentral segalanya. Jadi, wajar jika manusia senyastnengenali siapa manusia
itu sendiri?

Paling tidak, ada tiga kata yang digunakan Al-Quuatuk menunjukkan
makna manusia, yaitll-Basyar, Al-Insandan An-Nas.Meskipun ketiga kata
tersebut menunjuk pada makna manusia, namun sSkwasas kata tersebut jelas
memiliki penekanan pengertian yang berbeda.

a. Al-Basyar

Kata Al-Basyar disebut dalam Al-Quran sebanyak K&6i dan terdapat
dalam 26 surah. Secara etimologi, Al-Basyar berfeutit kepala, wajah atau
tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penaniaia menunjukkan
makna bahwa secara biologis yang mendominasi mamgsilah pada kulitnya,
dibanding rambut atau bulunya. Pada aspek inhtdriperbedaan umum biologis
manusia dengan hewan yang lebih didominasi buluratmbut

Al-Basyar juga dapat diartikamulamasahyaitu persentuhan kulit antara
laki-laki dan perempuan. Makna etimologis ini dagggahami bahwa manusia
adalah makhluk yang memiliki segala sifat kemararsidan keterbatasan, seperti
makan, minum, seks, keamanan, kebahagiaan danaseymgPenunjukkan kata
Al-Basyar ditujukan Allah kepada seluruh manusiapta terkecuali. Demikian
pula halnya dengan para rasul-nya. Hanya saja medBkerikan wahyu,
sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikamyuwvaHal itu sesuai

dengan firman Allah:
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’Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu,
Memanusiakan Manusi§Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 7-8.

SLihat dalam Quraish Shihaf@afsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2008), him 143.
Atau sebagaimana dalam bukunya Bukhari Unilanu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah,
2010), him. 2.
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“Katakanlah: sesungguhnya aku ini manusia biasarSegamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamuadalah
Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaagend Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh daganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepddaiya".(Q.S. Al-
Kahfi/18:110)?

Dalam penjelasan ayat ini, Hashby Ash-Shiddieqygatakan bahwa Allah
memerintahkan kepada nabi Muhammad SAW untuk mekgatkepada orang-
orang Yahudi yang meragukannya. Yaitu untuk mengatdoahwa Muhammad
hanyalah manusia biasa, dimana sama dengan kaundiviginsebut, akan tetapi
ia hanya ditugaskan menyampaikan apa yang tela Akerikan kepadanya, yaitu
untuk meng-Esakan Allah yamga’bud®
b. Al-Insan

Kata Al-Insan yang berasal dari kadkUns dinyatakan dalam Al-Qur’an
sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surah. &etianologis, Al-Insan dapat
diartikan harmonis, lemah lembut, tampak, ataugeeiu

Kata Al-Insan digunakan Al-Qur'an untuk menunjukkimtalitas manusia
sebagai makhluk jasmani dan rohani. Harmonisasu&exbpek tersebut dengan
berbagai potensi yang dimilikinya mengantarkan rsanaebagai makhluk Allah
yang unik dan istimewa, sempurna dan memiliki éifsiasi individual antara
satu dengan yang lain, dan sebagai makhluk dinasghingga mampu
menyandang predik&halifah Allah di bumi.

Kata Al-Insan juga mengandung makna kesempurnaarasdengan tujuan
penciptaanya dan keunikan manusia sebagai makhlilgh Ayang telah
ditinggikannya beberapa derajat dari makhluk-makhyang lainnya. Hal ini

karena di samping memiliki kelebihan dan keistimawamanusia juga memiliki

“Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan TerjemahnyaSemarang: Al-
Waah, 2004), him. 418.

® Hasby Ash-ShiddigieyTafsir An-Nuur,(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him.
2455,

® Bukhari Umar limu Pendidikan Islanhlm. 5.
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keterbatasan, tergesa-gesa, resah dan gelisakelizgamya, hal ini sesuai dengan

firman Allah :
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“Dan manusia mendo’a untuk kejahatan sebagaimamaerao’a untuk
kebaikan. dan adalah manusia bersifat tergesa{§@&a"Al-Isra’/17: 11Y.

Manusia akan mampu mewujudkan dirinya sebagai rm&kAllah yang
mulia. Jika tidak, manusia akan tergelincir dajetemus pada kehinaan, bahkan
lebih hina dari hewan, oleh karena itu Allah sefm@at menguji hamba-
hambanya, untuk mengetahui apakah mereka senanterssyukuri nikmat yang
diberikan atau justru malah mengingkarinya.

c. An-Nas

Kata An-Nas dinyatakan dalam Al-Qur'an sebanyak kR4l dan terdapat
dalam 53 surah. Kata An-Nas menunjukkan pada eksistmanusia sebagai
makhluk sosial secara keseluruhan tanpa melihatusst&keimanan atau
kekafirannya.

Dalam menunjukkan makna manusia, kata An-Nas |d&gkifat umum
apabila dibandingkan dengan kata Al-Insan. Keumuteesebut dapat dilihat dari
penekanan makna yang dikandungnya. Kata An-Nas mgnmanusia sebagai
makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan seba&j@inok manusia tertentu
yang sering melakukamufsadah(kerusakan) dan merupakan pengisi neraka di

samping iblis. Hal ini terlihat dalam firman Allah
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“Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan paathik tidak akan
dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari nergdag bahan bakarnya

’ Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnydlm. 385.

®Lihat dalam Mustafa Al-Maraghtafsir Al-Maraghi,(Semarang: Toha Putra, 2000), him.
313. Atau dalam bukunya Bukhari Umdmu Pendidikan Islarhim. 10.
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manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-okafg’(Q.S. Al-
Bagarah/2: 243.

Dalam proses penciptaan manusia dapat dikatakarwabamanusia
merupakan rangkaian utuh antara komponen materiirdamateri. Komponen
materi berasal dari tanah , komponen immateri ghkiun oleh Allah. Kesatuan ini
memberi makna bahwa, disatu sisi manusia sama dethgaia di luar dirinya
(fan@), dan disisi yang lain menandakan bahwa manusianampu mengatasi
dunia sekitarnya, termasuk dirinya sebagai jasnyanfzaga)).

2. Fungsi Penciptaan Manusia Dalam Alam Semesta

Dalam Al-Quran dinyatakan bahwa Allah menciptakamnanusia bukan
secara main-main, melainkan dengan suatu tujuan fdagsi. Secara global
tujuan dan fungsi penciptaan manusia dapat diasikan ke dalam dua hal,
yaitu sebagakhalifahdan juga sebagahbd ( hamba Allah}?

Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluihAYlang bertugas
sebagai khalifah di bumi. Allah telah memberitahukapada malaikat bahwa dia
akan menciptakan manusia yang diserahi tugas mekidifah, sebagaimana

yang tersurat dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah &fat
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“Dan ingatlah, ketika Tuhanmu berfirman kepada paralaikat:
"sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khmalda muka
bumi".(Q.S. Al-Bagarah/2: 3G}.

Disamping manusia sebagai khalifah, mereka juganasuk makhluk
pedagogik yaitu makhluk Allah yang dilahirkan menvhapotensi dapat dididik
dan dapat mendidik. Karena manusia memiliki potelagiat dididik dan dapat
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumiengukung dan
pengembang kebudayaan. la dilengkapi dengan fiitah, berupa bentuk atau

wadah yang dapat diisi dengan berbagai macam keaakieterampilan yang

°Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyaim. 5.
Bukhari Umar,imu Pendidikan Islamhim. 15.

“'Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnydim. 6.
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dapat berkembang, sesuai dengan kedudukannya sebakhluk yang mulia.
Pikiran, perasaan dan kemampuannya berbuat mempgakaponen dari fitrah
itu. Hal itulah merupakan bentuk fitrah Allah yamgelengkapi penciptaan

manusia? Sesuai dengan firman Allah :
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada addiala; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusgnunut fitrah itu. tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agamagydurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(Q.S. Ar-ROn38)™

Firman Allah yang berbentuk potensi itu tidak akaengalami perubahan
dengan pengertian bahwa manusia terus dapa benfignasa, bertindak dan terus
dapat berkembang. Fitrah inilah yang membedakaaranmanusia dengan
makhluk Allah yang lainnya, dan fitrah ini pulalgang membuat manusia itu
istimewa serta lebih mulia, yang sekaligus betmtiwa manusia adalah makhluk
pedagogik*

Menurut Ahmad Muthafa Al-Maraghi, kata khalifah @& ayat di atas
memiliki dua maknaPertama adalah pengganti, yaitu pengganti Allah untuk
melaksanakan titah-nya di bumKedua manusia adalah pemimpin yang
kepadanya diserahi tugas untuk memimpin diri darkhio& lainnya serta
memakmurkan dan mendayagunakan alam semesta bagntkegan manusia
secara keseluruhan. Salah satu implikasi terpeuémgkekhalifahan manusia di

muka bumi ini adalah pentingnya kemampuan untuk alemi alam semesta

“Sudiyono,llmu Pendidikan Islam, Jilid (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 1.
B Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyalim. 574.

“Sudiyono llmu Pendidikan Islam, Jilid, lhim. 2.
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tempat ia hidup dan menjalankan tugasnya. Manusiailiki kemampuan hal ini
dikarenakan kepadanya dianugerahkan Allah bertrageam potenst,

Setelah melihat berbagai macam uraian mengenaisifupgnciptaan
manusia sebagai khalifah, perlu kiranya kita memmhaahwa selain sebagai
khalifah, manusia diciptakan juga sebagabd ( hamba Allah). Konsepabd
mengacu kepada tugas-tugas individual manusia aebagba Allah. Tugas ini
diwujudkan dalam bentuk pengabdian ritual kepadi@hAlHal ini ditegaskan

Allah dalam firmannya :
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melankapaya mereka
mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat/51: 55).

Secara luas konsembd sebenarnya meliputi seluruh aktifitas manusia
dalam kehidupannya. Islam menggariskan bahwa dehktifitas seorang hamba
selama ia hidup di alam semesta ini dapat dinigbagai ibadah manakala
aktivitas tersebut semata-mata hanya ditujukankumiencari ridha Allah SWT.

3. Implikasi Konsep Manusia Dalam Pendidikan Islam

Para ahli pendidikan muslim, umumnya sependapatdasori dan praktik
pendidikan Islam harus didasarkan pada konsepsard@ntang manusia.
Pembicaraan seputar persoalan ini merupakan segaaty sangat vital dalam
pendidikan. Tanpa kejelasan akan konsepsi ini, nsgtaiah pendidikan akan
hanya mampu meraba-rabanya saja.

Pada uraian tentang filsafat penciptaan manusiafwlagsi penciptaannya
dalam alam semesta, paling tidak ada dua implikespenting dalam
hubungannya dengan pendidikan Islam, diantaranyagse berikut:

a. Karena manusia merupakan resultan dari komponentefmaan

immateri), maka konsepsi itu menghendaki prosesbp&an yang
mengacu kearah realisasi dan pengembangan kompongmnen

tersebut. Hal ini berarti bahwa sistem pendidikslarh harus dibangun

*Bukhari Umar llmu Pendidikan Islaghim. 16.
*Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyaim. 756.
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diatas konsep kesatuanntégras) antara pendidikangalbiyah dan
agliyah sehingga mampu menghasilakan manusia muslim partgr
secara intelektual dan terpuji secara moral. Dengawujudnya hal
tersebut, sehingga diharapkan mampu menjadi prifpdodi yang
sempurnaAl-Insan Al-Kami)

b. Al-Quran menjelaskan bahwa fungsi penciptaan mands alam ini
adalah sebag#&halifah dan abd Untuk melaksanakan fungsi ini, Allah
membekali manusia dengan seperangkat potensi. Dhtateks ini,
pendidikan Islam harus merupakan upaya yang diamulkkearah
pengembangan potensi yang dimiliki manusia secaiesimal, sehingga
dapat diwujudkan dalam bentuk konkret (nyata), rmdalaarti
berkemampuan menciptakan sesuatu yang bermanfgiatibakeluarga,
masyarakat, dan lingkungannya sebagai realisasgsfupenciptaan
manusia sebag#halifah dan juga sebagaabd'’

Kedua hal di atas harus menjadi acuan dasar dalamciptakan dan
mengembangkan sistem pendidikan Islam masa kinindasa depan. Konsep
penciptaan manusia dan fungsi penciptaannya hariperhdtikan dan
dipertimbangkan dalam merumuskan teori-teori pakdidIslam, agar nantinya
pendidikan Islam dapat mencapai hasil yang dihamapKkJpaya perumusan
tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan kewahyampirik keilmuan, dan
rasional filosofis. Pesan-pesan Allah harus dipaltlengan pendekatan keilmuan

dan filosofis

KONSEP DASAR PENDIDIKAN ISLAM

Pembicaraan tentang konsep dasar pendidikan Islaim miencakup
pengertian istilahTarbiyah, Ta'lim, Ta'dib dan pendidikan Islam. Hal ini
dimaksudkan agar nantinya bisa mendapatkan konaeg lebih tepat tentang
pendidikan Islam.

Dari segi bahasa pendidikan berasal dari bahash Ararbiyali’ dengan
kata kerja Rabbd. Kata pengajaran dalam bahasa Arabnya adalailih”

Bukhari Umar llImu Pendidikan Islaghim. 19.
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dengan kata kerja’Allama’. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya
“Tarbiyah Wa Ta’lim”. Sedangkan “pendidikan Islam” dalam bahasa Arabnya
adalah‘Tarbiyah Islamiyah”.®

Menurut Mu'jam (Kamus) kebahasaan sebagaimanaipliRaimayulis, kata
At-Tarbiyahmemiliki tiga akar kebahasa&hyaitu:

a. 45 @ sz : Ly 1 yang memiliki arti tambahzéd dan berkembang

(nama). Pengertian'ini didasarkan atas Q.S. Al-Ryat 39.

b. 45 : ser @ yang memiliki arti tumbuhnasya) dan menjadi besar

(tara ra'a).

C. 45 : <y <« :yang memiliki arti memperbaikaghlahg, menguasai

urusan, memelihara, merawat, menunaikan.

Pada masa sekarang istilah yang populer dipakaigoaalalahTarbiyah,
karena menurut Athiyah Abrasyiarbiyah adalahterm (istilah) yang mencakup
keseluruhan kegiatan pendidikan. la adalah upagyg yaempersiapkan individu
untuk kehidupan yang lebih sempurna etika, sistisnutiam berpikir, memiliki
ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memildtetansi kepada umat yang lain,
berkompetensi dalam mengungkap berbagai bahasad#satulis, serta memiliki
beberapa keterampilan. Sedangkan istilah yang ha@étupakan bagian dari
kegiatan Tarbiyah Dengan demikian maka istilah pendidikan Islamelolig
Tarbiyah Islamiyah

Kata pendidikan juga ditemukan dalam bahasa Araibg biasa digunakan
kata-kata;Tarbiyah, Ta'alim, Ta'dib Menurut Abdurrahman An-Nahlawi, kata
Tarbiyah ditemukan dalam tiga akar kata yaifpertama Rabba — Yarbuyang
artinya bertambah dan berkembahni di dasarkan kepada Surah Ar-Rum: 39.

¥zakiah Daradjatlmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 25.
Ramayulis)Imu Pendidikan Islam({Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 14.

*Ramayulis)imu Pendidikan Islamhlm. 16.
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"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan digabertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pail&kah. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan umtekcapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) hutaang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya)". (Q.S. Ar-Rum/30:%39)
kedua Rabbiya-Yarba artinya tumbuh dan berkembari§etiga Rabba-

Yarubby berarti memperbaiki, mengurusi kepentingan, memganenjaga, dan
selalu memperhatikan.

Di pihak lain, Abdurahman Al-Bani menerangkan lelgmgkap, bahwa
ditinjau dari asal bahasanya, istilatTarbiyahmencakup empat unsur:

a. Memelihara pertumbuhan asal manusia.

b. Mengembangkan potensi dan kelengkapan manusiabgrageka ragam
(terutama akal budinya).

c. Mengarahkan fithah dan potensi manusia menuju kegearaan.

d. Melagzsanakan secara bertahap sesuai dengan iramk@nyEngan
anak:

Kata kerja Rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi
Muhammad SAW, seperti terlihat dalam ayat Al-Qurtan hadits nabi. Dalam
ayat Al- Qur'an, kata ini digunakan dalam susureimagai berikut :
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua aengenuh

kesayangan dan ucapkanlah: "wahai Tuhanku, kasinilereka keduanya,

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku weddti".(Q.S. Al-
Isra’/17: 24)

*'Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an dan Terjemahnyaim. 575.

*’Achmadi,Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikévipgyakarta: Aditya Media, 1992),
him. 14.

*Departemen Agama Republik Indone#ikQur'an dan Terjemahnyaim. 387.
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Kata“Ta'lim” dengan kata kerjany&llama” juga sudah digunakan pada
zaman nabi, baik dalam Al-Qur'an, Hadits atau pesiaak sehari-hari. Kata ini
lebih banyak digunakan daripada ka@rbiyahtadi** Secara etimologis makna
Ta'lim dapat diatikan “pengajaran” seperti dalam bahasab atinyatakan
Tarbiyah Wa Ta'limyang berarti “pendidikan dan pengajarah’Sebagaimana
firman Allah:
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"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (beswidal seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat bstdfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikaukenamang benar
orang-orang yang benar!".(Q.S. Al-Bagarah/2:%41).

Hal tersebut juga dijelaskan lagi dalam firmannya
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“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkdt&i manusia, kami
telah diberi pengertian tentang suara burung dam Héberi segala sesuatu.

Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kuamg gyata".(Q.S. An-
Naml/27:16)*’

Kata “Allama” mengandung pengertian sekedar memberitahu atau
memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pemmikagaribadian, karena

sedikit sekali kemungkinan membina kepribadian r&adaiman melalui burung

**Sudiyono,limu Pendidikan Islam, Jilid, lhim. 5.

®Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik;Upaya Konstruktilembongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan IslaifY,ogyakarta: IRCISOD, 2004), him. 41.

*® Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyaim. 6.

%’ Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyaim. 532.
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atau membina kepribadian nabi Adam melalui namalddm®nda. Lain halnya
dengan pengertian katRabba’, kata tersebut jelas terkandung kata pembinaan,
pimpinan, pemeliharaan dan lain-1&th.

Adapun kataTa'dib secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata
“Addaba” yang berarti memberi adab, mendidik. Adab dalamdkgtan sering
diartikan sopan santun yang mencerminkan kepribadlatilah ini dalam
kaitannya dengan pendidikan Islam telah dikemukadieh Syed Muhammad
Naquib Al-Attas yang menyatakan bahwa istilBdidib merupakan istilah yang
dianggap tepat untuk menunjuk arti pendidikan Is|&engertian ini di dasarkan
pada arti pendidikan yaitu meresapkan dan menamamélab pada manuga,
disamping alasan makna kebahasaan yang lainnya.

Sedangkan menurut Muhammad Nadi Al-Badri, sebagaanthkutip oleh
Ramayulis mengemukakan, pada zaman klasik, oramgahmengenal kat@'dib
untuk menunjukkan kegiatan pendidikan. Pengertigpesi ini terus terpakai
sepanjang masa kejayaan Islam, hingga semua ilmgepghuan yang dihasilkan
oleh akal manusia pada masa itu disebut adab,ylaai@ berhubungan langsung
dengan Islam seperti Figih, Tauhid, Tafsir, lImuhé&sa arab dan sebagainya,
maupun yang tidak berhubungan langsung sepertkaigtilsafat, Astronomi,
Kedokteran, Farmasi, dan lain-lain. Semua buku yargnuat ilmu tersebut
dinamaiKutub Al-Adab’’

Secara sederhana istilah “pendidikan Islam” dapi&atakan sebagai
pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islamiknyapendidikan yang
dipahami, dikembangkan, dan diajarkan dalam nilai-nffundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu, Al-Quiiam As-Sunah. Dalam

pengertian ini, pendidikan Islam dapat berwujud @&an dan teori pendidikan

#7akiah Daradjatiimu Pendidikan Islaphlm. 27.

2 ihat Muhammad Naquib Al-Attasslam dan Sekularism@&erj. Karsidjo Djoyosuwarno,
(Jakarta: Pustaka, 1981), him. 222.

30Bukhori Umar,limu Pendidikan Islamhim. 26.
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yang mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangleai sumber-sumber
dasar tersebdt.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hakikatigiash Islam tersebut
konsep dasarnya dapat dipahami dan dianalisis skktambangkan dari Al-
Qur'an dan As-Sunah, konsep operasionalnya dapgsthdmi, dianalisis dan
dikembangkan dari proses perberdayaan pewarisanpdagembangan ajaran
agama, budaya dan peradaban Islam dari generamgrierasi, sedangkan secara
praktis dapat dipahami, dianalisis dan dikembangkam proses pembinaan dan
pegembangan (pendidikan) pribadi muslim pada sej@perasi dalam sejarah
umat Islant?

Pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat adalahdijpi#tan melalui
ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asighhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapamamami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam secara roemyelserta menjadikan
ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidupkyay (of Lif¢ demi

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dakhitiat kelak®®

. SUMBER DAN DASAR PENDIDIKAN ISLAM

1. Sumber Pendidikan Islam
Sebagai aktifitas yang bergerak dalam bidang pédid Islam dan

pendidikan kepribadian, tentunya pendidikan Islarrupakan landasan kerja
untuk memberi arah bagi progamnya, apalagi masskaig dihadapi oleh
pendidikan Islam jauh lebih besar dibandingkan dendilema yang melanda
pendidikan yang tidak memasukkan dimensi keagan@iei karena itu, pijakan
yang digunakan harus betul-betul valid dan tidadaglikan lagi kebenarannya,
bukan pijakan yang berupa hipotesa-hipotesa yatgsdin oleh manusia, yang

apabila datang hipotesa baru maka akan runtuhfattdsia-hipotesa tersebut.

*Muhaimin, et. all, Paradigma Pendidikan IslamUpaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di SekolafBandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him. 29.

#Muhaimin, et. all., Paradigma Pendidikan Islam him. 30.
¥zakiah Daradjatilmu Pendidikan Islamhlm. 17-18.
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Dalam memaparkan tentang dasar-dasar pendidikam lisli, penulis akan
mencoba merujuk salah satu karya pakar pendidi&amlyaitu Sa'id Ismail Ali,
yang dianggap sangat representatif dan paling gnglari pada literatur-literatur
yang ada yang membahas tentang dasar-dasar pemdidiam.

Enam macam sumber-sumber pendidikan Islam yangalikan oleh Sa'id
Ismail vyaitu: “Al-Qur'an, Sunnah Nabi, kata-kata h&bat, kemaslahatan
masyarakat (sosial), nilai-nilai dan kebiasaan-&sd#an masyarakat, dan pemikir-

pemikir Islam”3*

a. Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan pijakan yang paling valid dalak diragukan lagi
kebenarannya, Al-Quran merupakan dasar keyakirem lobukan kekuatan
logika semata.

Al-Qur'an merupakan sumber hukum dan pengetahuarg yzaling
lengkap, mencakup keseluruhan hidup manusia baikludia maupun di
akhirat, merupakan petunjuk yang tidak pernah udaagy manusia dalam
membentangkan sayap dan derap langkah kehidupansggala zaman.

Sa'id Ismail memaparkan dalam karangannya tentarsgirkewaan yang
terdapat dalam Al-Qur'an tentang usaha pendidikanusia sebagai berikut:

1) Al-Qur'an menghormati akal manusia. Semua peratyaag diberikan
Al-Qur'an selalu memberi pertimbangan akal manusialaupun
sampai kepada soal-soal agidah, perintah, dan keawmaj

2) Bimbingan ilmiah. Walaupun pendidikan itu selalulpekepada teori
yang memberi pedoman dalam perjalanannya, tetapidaah teori
yang timbul dari suatu realitas tertentu yang heatn menyelesaikan
masalah-masalah manusia.

3) Tidak menentang fitrah manusia.

4) Penggunaan cerita-cerita (kisah-kisah) untuk tupemdidikan.

*Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Isla(Bandung: Al-
Ma’arif, 1980), him. 35.
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5) Memelihara keperluan-keperluan sosial. Prinsip s$erupa dengan
prinsip ketiga, akan tetapi dalam konteks yanghldbas yaitu dalam
konteks masyarakat®

Al-Qur'an sebagai dasar utama dalam pendidikamigalain memiliki
keistimewaan-keistimewaan, Al-Qur'anpun di dalamnggasurat dengan
tuntunan-tuntunan dan beberapa petunjuk bagi uraatisia.

Menurut Husain Nasr, Al-Qur'an mempunyai tiga jepetunjuk bagi
manusia, di antaranya sebagai berikut:

1) Al-Qur'an adalah doktrin, yang memberi pengetahtegamang struktur
kenyataan dan posisi manusia di dalamnya.

2) Al-Qur'an berisi petunjuk yang menyerupai ringkasejarah manusia,
rakyat biasa, raja-raja, orang-orang suci, dan pabasepanjang zaman
dan segala cobaan yang menimpa mereka.

3) Al-Qur'an berisi sesuatu yang sulit untuk dijelaskdalam bahasa
modern. Sesuatu itu dapat disebotalic’ yang agung bukan berarti
harfiah, melainkan dalam arti metafisi§”.

Selain ketiga petunjuk di atas, M. Quraish Shihamgklasifikasi tujuan
pokok Al-Qur'an yaitu:

1) Petunjuk agidah dan kepercayaan.

2) Petunjuk mengenai akhlak.

3) Petunjuk mengenal syari'at.

Dari pemaparan di atas, tidak diragukan lagi baasas pokok inilah (Al-
Qur'an) merupakan pedoman dan juga sekaligus mi@anopeerangka segala
kegiatan intelektual, dan mestinya dari asas inglehdidikan Islam dibangun
dan digerakkan.

b. As-Sunnah

Selain Al-Qur'an, Sunnah juga merupakan sumber gieahgan yang
monumental bagi Islam, yang sekaligus menjadi @#nalan bagian yang
komplementer terhadap Al-Qur'an. Sumber Yang palegensial dari
pendidikan ini (Sunnah) adalah bahwa Sunnah merckam segala tingkah

*Hasan Langgulundg@eberapa Pemikiran ,.him. 36-37.

%H. M. Irsyad Djuwaili,Pembaharuan Kembali Pendidikan Islatdakarta: Yayasan Karya
Utama Mandiri, 1998), him. 10-11.

¥"Quraisy ShihabMembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 2000), him. 40.
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laku Rasullah SAW yang patut diikuti oleh setiapstima.*® Oleh karena itu,
barangkali hal inilah yang menyebabkan ahli-ahlingdikan Islam
menganggap bahwa Sunnah merupakan acuan praktim gehdidikan Islam.
Baik Al-Qur'an maupun Al-Hadits, keduanya merupagambimbing kegiatan
manusia dalam berbagai aspek kehidupan.

. Sahabat-sahabat Nabi

Hampir setara dengan Sirah Rasulallah SAW adalgarase hidup
sahabat-sahabatnya, terutama yang term&Jukafa’'ur Rasyidin(khalifah-
khalifah yang empat). Sebab merekalah yang merkaksmuncul dan
berkembangnya agama Islam dari zaman-zaman awkdl|igges merasakan
pahit getirnya masa-masa perjuangan di zaman aglarigkitan Rasulallah
SAW” %

. Kemaslahatan Umat (Sosial)

Al-Ghazali (1320 H) pernah menyatakan bahwa yasghiitmaslahahitu
berarti mendatangkan manfa’at dan menghindari nratilzebih jauh lagi, Al-
Ghazali menegaskan bahwa maksud dadaslahahdalam hal ini adalah
menjaga tujuan agama pada manusia yang terdiri lthaai perkara, yaitu
menjaga agamanya, dirinya, akalnya, keturunanrgfahdrta bendanya. Maka
setiap yang mengandung maksud memelihara dasarydasglima ini adalah
maslahah sedangkan yang tidak temasuk lima dasar ini diamderusakaff.
pendapat yang digambarkan oleh Al-Ghazali inilatup&iranya dijadikan
sebuah dasar, karena nilai-nilai yang ada di dajanmsangat terkait dengan
pendidikan.

. Nilai dan Kebiasaan-kebiasaan Masyarakat
Mazhab Hanafi dan Maliki menganggap bahwa nilainidan kebiasaan

masyarakat dapat digunakan untuk menentukan sefwiaim, kalau dalam

%Hasan Langgulund@eberapa Pemikiran ..him. 38.
%Hasan Langgulund@eberapa Pemikiran ..him. 39.

“°H. M. Irsyad Djuwaili,Pembaharuan .. him. 15.
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bidang perundang-undangan hal ini dijadikan dalilaka dalam bidang
pendidikan kebiasaan masyarakat itu harus dipenian®*
f.  Pemikir-Pemikir Islam

Sudah tentu yang banyak mempengaruhi perkembaregatidikan dalam
dunia Islam adalah pemikir-pemikir Islam dalam laggo bidang: Filsafat,
Figih, Tasawuf, Ilmu Kalam dan lain-lain. Oleh kaae itu, sangatlah
representastif ketika pemikir-pemikir Islam dijaaik pijakan dalam
mengembangkan langkah pendidikan Isfam.

Sebagai bentuk kemoderatan dalam dunia pendidilkdam] bahwa
pendidikan Islam dalam menentukan pijakan untukamgkah bukan hanya
disandarkan pada Al-Quran dan Al-Hadits semat@aptependidikan Islam terus
mengikuti rotasi kebudayaan dan peradaban dalamyard@t dengan
menggunakan dasar-dasar yang sesuai dengan zam&ehilguhan masyarakat.
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat H.M. Arifiahtva selain Al-Quran dan
Al-Hadits sebagai sumber utama dalam pendidikammsIiMaka pendapat para
Sahabat dan Ulama atau ilmuan muslim merupakan esurbbBntuan yang
representatif?

2. Dasar Pendidikan Islam

Asas pendidikan merupakan sesuatu kebenaran yangadnalasar atau
tumpuan berpikir, baik pada tahap perencanaan nmadghap pelaksanaan
pendidikan. Hasan Langgulung telah menawarkan easas bagi pendidikan
Islam yang diharapkan dapat dipahami bukan hangh pemikir dan ahli-ahli
saja tetapi juga oleh praktisi dalam pendidikaasasrsebut antara lain:

a. Asas historis yang mempersiapkan pendidik dengait-hasil pengalaman
masa lalu, dengan undang-undang dan peraturaniperaya, batas-batas

dan kekurangan-kekurangannya.

“'Hasan Langgulund@eberapa Pemikiran ..him. 39.
“?Bukhori Umar llmu Pendidikan Islamhim. 45.

43H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umuydakarta: Bumi Aksara, 1995),
him. 15.
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b. Asas sosial yang memberikan kerangka budaya damarpandidikan itu
bertolak dan bergerak, memindah suatu budaya, ntestidtu budaya, dan
mengembangkannya.

c. Asas ekonomi yang memberinya prespektif tentangnsotpotensi manusia
dan keuangan, materi dan persiapan sumber-sumbetagabertanggung
jawab terhadap anggaran belanjanya.

d. Asas politik dan administrasi yang memberinya baigkeologi (Agidah)
dari mana ia bertolak untuk mencapai tujuan yangtadcitakan dan
rencana yang telah dibuat.

e. Asas psikologis yang memberinya informasi tentaadtw, pelajar-pelajar,
guru-guru, cara-cara terbaik dalam praktek, penaapdan penilaian, dan
pengukuran dan bimbingan.

f. Asas filsafat yang berusaha memberinya kemampuanilineyang lebih
baik, memberi arah suatu sistem, mengontrol, damlmee arah kepada
semua asas-asas yang [in.

Dari keenam asas di atas, dapat kita pahami balsaa-asas tersebut
memberikan beberapa catatan penting bahwa; (13Satas itu bukanlah suatu
ilmu atau mata pelajaran tetapi sejumlah ilmu dabaag-cabangnya. (2) Asas-
asas tersebut memberi pengetahuan tentang sisttamsidan organisasi-
organisasi, inovasi dan pembaharuan. (3) Asas-Basbut semuanya sukar
memainkan peranannya tanpa asas filsafat yang madrigan gerak dan mengatur
langkahnya™®

Penentuan dasar tersebut agaknya sekuler selaik mig@masukkan dasar
religius, juga menjadikan filsafat sebagai induki d@gala dasar. Dalam Islam,
dasar operasional segala sesuatu adalah agamh, ssgraa menjadrame bagi
setiap aktivitas yang bernuansa kelslaman. Denggama, semua aktivitas

pendidikan menjadi bermakna, mewarnai dasar lan, lwernilaiubudiyah oleh

*Hasan Langgulung)sas-asas Pendidikan Islaifdakarta: Pustaka Al-Husna, 1988), him.
6-7.

“*Hasan Langgulungisas-asas ..him. 7-9.
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karena itu, enam dasar operasional pendidikan yetah disebutkan diatas
kiranya perlu ditambahkan dasar yang ketujuh, yaj@ma'?®
Abdurrahman An-Nahlawi membagi asas-asas dalam igikad Islam
menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Asas ldeal
Asas ideal mencakup konsep Islam tentang manulsimy dan hidup,
dalam arti konsep Islam tentang alam, kehidupan agdah yang wajib
diimani oleh manusia. Kehidupan dan agidah ituliddn dijadikan asas terdapat
beberapa dampak edukétif.
b. Asas-asa3a’abudiyyah
Paling tidak ada tujuh dampak edukatif ari aSasabudiyyah ini,
diantaranya:
1) Ibadah mendidik diri untuk selalu berkesadaranikirp
2) Ibadah menanamkan hubungan dengan jama’ah muslim.
3) Menanamkan kemuliaan dalam diri.
4) Mendidik keutuhan selaku umat Islam yang berseratkepada Al-
Khalig.
5) Mendidik keutamaan.
6) Memberi manusia dengan kekuatan rohaniah.
7) Memperbaharui diri dengan taulfat.
c. Asas-asaSasyri'i
Syari'at Islam merupakan salah satu asas pendidgtam yang agung.
Menurut makna Qur’aninya yang lugByar'i adalah penjelas aqidah, ibadah,
pengatur kehidupan serta pembatas, dan pengatuwuiséiubungan insaniyah.
Jika dikupas satu persatu isi dari definisi syartersebut akan tampak ke

permukaan sebuah dampak-dampak edukatfthya.

48Bukhari Umar/lmu Pendidikan Islamhim. 46.

“’Abdurrahman An-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islanerj. Herry
Noer Aly,(Bandung: CV Diponegoro, 1999), him. 50.

“8Abdurrahman An-NahlawRrinsip-Prinsip ...,him. 89-96.
“9Abdurrahman an-Nahlawrinsip-Prinsip ...hlm. 100-101.

68



Dari asas-asas yang telah dikemukakan oleh pakatigikan Islam di
atas, diharapkan pendidikan Islam dalam operasigaaidak keluar jalur dari
subtansi asas-asas pendidikan tersebut.

Sedangkan pelaksanaan Pendidikan Islam di Indonesepunyai
dasar-dasar yang cukup kuat. Dasar-dasar tersapat ditinjau dari segi :

a. Yuridis atau Hukum

b. Religius

c. Sosial Psychologis
. Dasar dari segi yuridis atau hukum

Dasar dari segi yuridis/ hukum yakni dasar-dasiksanaan pendidikan
Agama yang berasal dari peraturan perundang-undayagay secara langsung
atau secara tidak langsung dapat dijadikan pegadgém melaksanakan
Pendidikan Islam di sekolah-sekolah atau di lembegdaga pendidikan
formal di Indonesia. Adapun dasar dari segi yurfdisnal tersebut ada tiga
macam, yakni :

1) Dasar Ideal

Dasar ideal yakni dasar dari falsafah negara : d&sla¢ di mana sila
yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Desilgafetuhanan Yang
Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercagaskethqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan oleh karenanya manusianés@o percaya dan
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengamaagdan
kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemsanusiang adil dan
beradab.

Untuk merealisasikan hal tersebut, maka kiranyeertligan adanya
Pendidikan Agama kepada anak-anak, karena tanpga&&ndidikan Agama,
akan sulit untuk mewujudkan sila pertama dari Psitecéersebut
2) Dasar Struktural (kontitusional)

Dasar stuktural (konstitusional) yakni dasar dadDJ1945 dalam Bab
Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi :

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
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b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkuntmeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu.

Oleh karena itu, diharapkan umat beragama tersidmeat menunaikan
ibadah sesuai dengan ajaran agamanya masing-nmakagdiperlukan adanya
Pendidikan Agama, terutama pendidikan Islam.

3) Dasar Operasional

Yang dimaksud dasar operasional ialah dasar yaogradangsung
mengatur pelaksanaan Pendidikan Agama di sekolatdiadedi Indonesia yang
pada pokoknya dinyatakan bahwa pelaksanaan Peadiddgama secara
langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekokteah, mulai dari
Sekolah Dasar sampai dengan Universitas-Universiégeri

b. Dasar Religius

Yang dimaksud dasar religius dalam uraian ini ddalasar-dasar yang
bersumber dari ajaran agama Islam yang terterandayat Al-Qur'an maupun
Al-Hadits. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakamdidikan adalah
merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibeeladda-Nya°

Dalam Al-Qur'an banyak ayat-ayat yang mewujudkaangd perintah
tersebut, antara lain :

Dalam Surat At-Tahrim ayat 6, yang berbunyi :

*xCQ LA Lo ¢ O&a@08% O 43
B-MU24 BXURC O -0
A2 0> ALOL

L0 # AHAEONEr 2O e0

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinaun deluargamu dari
siksa api neraka”... (Q.S. At-Tahrim/66 >6)

Selain ayat tersebut, juga disebutkan dalam Haditzra lain :

*%Zuhairini, et all., Metode Khusus Pendidikan Aganf&urabaya: Usaha Nasional, 1983),
him. 21.

*Departemen Agama Republik Indoneg#i&Qur'an dan Terjemahnyaim. 820.
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“Setiap anak yang lahir dalam keadaan (fitrah) ginga dapat merubah
lisannya, maka orang tualah yang menjadikan YahNdisrani atau
Majusi”. (H.R. Buchari dan Muslintf:

Ayat-ayat dan hadits tersebut di atas memberikamggréian kepada kita
bahwa dalam ajaran Islam memang ada perintah untrkberikan Pendidikan
Agama (Islam), baik pada keluarganya maupun kepaaag lain sesuai dengan
kemampuannya (walaupun hanya sedikit).

c. Dasar dari Segi Social Psycologis

Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, setaémbutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut Agamakilenerasakan bahwa
dalam jiwanya ada satu perasaan yang mengakui ad2mgt Yang Maha
Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat meredaaimon pertolongan-
Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yaagimprimitif maupun
pada masyarakat yang sudah modern. Mereka merasagtedan tentram
hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengapddkeDzat Yang Maha

Kuasa. firman Allah dalam Surah Ar-Ra’d ayat 28yaerbunyi :
BURCEL 07 < LA Lo de
N €EHUDIHDIL OxINGOPD @0
2w 8] * Forde RO FEORN

* P S WO IR EOR
SEOIES D Wa S @ HPEOYDess
X H

“orang-orang yang beriman dan hati mereka manjediram dengan

mengingat Allah.“Ketahuilah, bahwa hanya dengamatrigepada Allah,

hati akan menjadi tentram”. (Q.S. Ar-Ra’d/13:28).

Karena itu maka manusia akan selalu berusaha unardekatkan diri
kepada Tuhan. Itulah sebabnya, bagi orang-orandimlusperlukan adanya

Pendidikan Agama Islar.

*2Jalaluddin As-SuyutiAl-Jami’ Al- Shagir (Mesir: Dir Al-Kitab, 1976), him. 94.

*Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an dan Terjemahnyaim. 341.
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D. FUNGSI PENDIDIKAN ISLAM

Pendidikan Islam sebagai alat untuk memproses pegggan potensi
manusia sebagaimana termaktub dalam berbagai slefian tujuan pendidikan
Islam memiliki beberapa fungsi, Achmadi mengkl&si§i fungsi pendidikan
menjadi dua, yaitu fungsi secara mikro, dan makro.

“Secara mikro, fungsi pendidikan yaitu memelihaen dnengembangkan
fitrah dan sumber daya insani yang ada pada subfgk menuju terbentuknya
manusia seutuhny#n&an Kami) sesuai dengan norma Islam.

Secara makro, fungsi pendidikan Islam dapat diirgari fenomena yang
muncul dalam perkembangan peradaban umat manwsigad asumsi bahwa
peradaban manusia seantiasa tumbuh dan berkemisalgirpendidikan®®

Fungsi pendidikan Islam secara makro ini, penuisarsangat beralasan
sekali, hal ini dapat ditelusuri melalui kajian Agpologi dan Sosiologi budaya,
dimana pendidikan sangat berfungsi sekali dalam ajgaan sebuah peradaban
suatu masyarakat dan bangsa. Achmadi mencontohldam terasing sangat
lambat sekali perkembangan peradabannya kareria gietmah atau kecil sekali
kapasitas transfer pendidikannya, sebaliknya makgar modern karena
wawasannya sangat luas maka semakin tinggi pusdikitasnya>’®

Hasan Langgulung menambahkan dalam bukuBgherapa pemikiran
tentang pendidikan Islanbahwa fungsi pendidikan adalah:

a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranamgertertentu

dalam masyarakat pada masa yang akan datang.

b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutanatepgranan-

peranan tersebut dari generasi tua ke genarasi.muda

c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk merneaia keutuhan dan

kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak kelgingsungan

hidup Gurviva) suatu masyarakat dan peradaban.

54Zuhairini, et all., Metode Khusus ,.him. 25.
%Achmadi,Islam Sebagai Paradigma .him. 21.
*Achmadi,Islam Sebagai Paradigma .him. 22.

*’Hasan Langgulund@eberapa Pemikiran ..him. 92.
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Tiga fungsi pendidikan Islam secara paralel dartesiatis tersebut
berorientasi pada peningkatan ilmu pengetahuartrdasfer nilai-nilai baik pada
generasi muda, agar generasi muda dalam realitsial stapat berperan dan
memberikan konstribusi positif bagi perkembangamagaban masyarakat dan
bangsa.

Berkaitan dengan pendidikan Islam sebagai tramsfar, Chalidzah Hasan
secara sistematis memaparkan dalam tiga proses:

a. Pendidikan sebagai proses individualisasi

Proses individualisasi ini, adalah sebuah upayaggmabangan
potensi yang ada dalam diri peserta didik agarviddi dapat lebih
mengenal dirinya atau menemukan jati dirinya.

b. Pendidikan sebagai proses internalisasi

Dalam proses ini pendidikan adalah suatu perbuayang
fundamental, sebab mendidik itu adalah proses hisasin yaitu
perbuatan yang menyebabkan manusia menjadi manusises yang
luhur ini hanya dapat dilaksanakan dalam prosederanilai. Nilai dapat
diserap dan dihayati oleh pesera didik sebagainrdaemalisasi sebagai
proses pendidikan.

c. Pendidikan sebagai proses sosialisasi

Pendidikan juga diartikan sebagai proses tranfarmies budaya.
Pendidikan di samping menghantarkan budaya yamgstiiusikan pada
nilai formal, pendidikan juga diartikan sebagaig®® penyiapan generasi
masa depan untuk diproyeksikan sebagai alternatifamdepan itu

sendiri®®

Terlebih lagi ketika kita melihat hasil rumusanua) pendidikan Islam
dimana rumusan itu dihasilkan dalam Seminar pekadislam se-dunia pada
tahun 1980 di Islamabad, yang merupakan hasil kbleeluruh pemikir

pendidikan Islam. Rumusan tujuan pendidikan Islarsebut, sebagai berikut:

*8Chalidzah HasanKajian Pendidikan Perbandingar(Surabaya: Al-lkhlas, 1995), him.
14.
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Education aims the balanced growth of total perdiopaf man through the
training of man’s spirit, intellect, the rationa€H, feeling and bodily sense.
Education should therefore, cater for the growthnzdn in all its aspects,
spiritual, intellectual, imaginative, physical, saitific, linguistic, both
individually and collectively, and motivate all #& aspects to ward
goodness and attainment of perfection. The ultimateof education lies in
the realization of complete submission to Allahtea level of individual,
the community and humanity at large.

Rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Istaempunyai
cakupan yang sama luasnya dengan pendidikan umaltkab melebihinya, oleh
karena itu pendidikan Islam juga membina dan meigegkan pendidikan
agama di mana titik tekannya terletak pada integasil nilai Iman, Islam dan
Ihsan dalam manusia muslim yang berilmu pengetalluas, serta memiliki
keseimbangan potensi. Pendidikan Islampun diharepkampu menjadi sarana

pengembangan potensi dan juga pewarisan budaya bslgi peserta didik.

TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

Tujuan, orientasi atau arah dalam pendidikan Istaemuat gambaran
tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, berdan indah untuk kehidupan.
Karena itu tujuan pendidikan Islam memiliki dua gshyaitu memberikan arah
kepada segenap kegiatan pendidikan atau sebagandait yang mewarnai dunia
pendidikan. Hal tersebut merupakan sesuatu yanm idigapai oleh segenap
kegiatan pendidikan.

Sebagai salah satu sistematisasi pendidikan, tujpemdidikan Islam
menduduki posisi penting. Dimana diantara sistesaati pendidikan yang
dilakukan semata-mata terarah pada atau ditujukatnkupencapaian tujuan
tersebut. Dengan demikian, maka kegiatan-kegiatarg ytidak relevan dengan
tujuan tersebut dianggap menyimpang, tidak fungdjdmahkan salah, sehingga
harus dicegah terjadinya. Dalam gambaran kita sdien dapat kita lihat bahwa
tujuan pendidikan itu bersifat normatif, yaitu mandung unsur norma, yang
bersifat memaksa, tetapi tidak bertentangan dergakekat perkembangan

peserta didik serta dapat diterima oleh masyarsdadgai nilai hidup yang baik.

%H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan,.him. 4.
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Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany dalam bukunyals&ah
Pendidikan, mengemukakan pendapatnya tentang koselgpah tujuan dalam
pendidikan, yaitu “perubahan yang diiringi dan yasigpayakan oleh proses
pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapabajik,pada tingkat individu
dan pada kehidupan pribadinya, atau pada kehidoesyarakat dan pada alam
sekitar tentang individu itu hidup, atau pada psgsendidikan sendiri, dan proses
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi, dan aepegporsi di antara profesi-
profesi asasi dalam masyarakt”.

Secara ringkas para ahli pendidikan telah merumusian pendidikan
Islam ke dalam tiga macam tujuan, diantaranya setissgikut:

1. Tujuan Akhir (Tujuan Tertinggi)

Tujuan akhir merupakan tujuan yang bersifat mutkakena tujuan ini tidak
mengalami perubahan dan berlaku umum, karena séengan konsepahiyah
yang mengandung kebenaran mutlak dan universalamnugerakhir dan tertinggi
ini pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup mandan peranannya sebagai
ciptaan Allah. Dalam tujuan ini, pendidikan Islaihatapkan mampu :

a. Menjadikan hamba Allah yang paling tagwa. Tujuainsigjalan dengan
tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu semata-omtuk beribadah
kepada Allah.

b. Mengantarkan subjek didik menjagihalifatullah fil Ard (wakil Tuhan di
bumi) yang mampu memakmurkannya (membudayakan akitar),
dan lebih jauh lagi mewujudkan rahmat bagi alamitaekya, sesuai
dengan tujuan penciptaannya, dan sebagai konselaetelah menerima
Islam sebagai pedoman hidup.

c. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hiddpnih sampai di
akhirat, baik secara individu maupun masyarakajudru ini sesuai
dengan cita-cita setiap muslim sebagaimana do’g pafing mencakup
dan selalu di mohonkan kepada AllatRabbana atina fiddunnya

hasanah, wa fil akhirati hasanah waginna adza bahn&enurut Islam

®0Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibanyalsafah Pendidikan IslamTerj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hin9.39
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kesejahteraan dan kebahagiaan tidak akan tercapgaldengan berdo’a
saja, akan tetapi harus disertai dengan berbaghaugkhtiar)>*

Untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia, kirgmgdu dipenuhi pula
kebutuhan-kebutuhan duniawi seperti sandang, pamzanpapan serta berbagai
sarana kemudahan hidup manusia tersebut. Semuakaiu terpenuhi apabila
manusia memiliki kemampuan untuk memperolehnyatuyberupa ilmu dan
berbagai keterampilan teknis. Begitu pula untuk mpemleh kebahagiaan di
akhirat, manusia harus memiliki ilmu. Sebagaimamasn Allah dalam Surah Al-
Mujadilah ayat 11 :

X AA Lo + S PATBE0O. ..
¢xEQ LA Lo @0 JEAECRE BXURCEL -7
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“... Allah akan meninggikan orang-orang yang bennui antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberagrajat...(Q.S. Al-

Mujadilah/58; 11f?

Ketiga tujuan tertinggi tersebut pada dasarnya pakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan, karena pencapaian tujuang ysatu memerlukan
pencapaian tujuan yang lain, bahkan secara id¢iglakea harus dicapai secara
bersama-sama melalui proses pencapaian yang sansaidang.

Sedangkan Zakiah Darajat berpandangan bahwa Pleadidslam itu
berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnyaapertdpada waktu hidup di
dunia ini berakhir pula. Tujuan umum yang berberhgdankamil ini mengalami
perubahan naik turun, bertambah dan berkurang datemjalanan hidup
seseorang. Perasaan, lingkungan, dan pengalamaat dagmpengaruhinya.
Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selam@up untuk menumuhkan,
memupuk, mengembangkan, memelihara, dan mempekah&rjuan pendidikan
yang telah dicapai.

Tujuan akhir dari pendidikan Islam ini dapat dipahdalam firman Allah:

®1Sudiyong limu Pendidikan Islam, Jilid, him. 36.
®2Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyaim. 793.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepatiahAsebenar-benar
tagqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamti malainkan dalam
keadaan beragama Islam”.(Q.S. Ali-mran/3: 192).

2. Tujuan Umum

Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih mengakam pendekatan
filosofis, tujuan umum lebih bersifat empiris d&alistis. Tujuan umum berfungsi
sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat dikkoena menyangkut
perubahan sikap, perilaku, dan kepribadian sulgiekk. Tercapainyaself
realisation atau kepribadian muslim yang utuh itu merupakgoatu umum
pendidikan Islam yang proses pencapaiannya meba&ibagai lingkungan atau
lembaga pendidikan, baik pendidikan keluarga, s#ka@tau masyarakat secara
formal, nonformal maupun inform&.

Sedangkan menurut Kohnstan dan Guning, tujuan unminberusaha
mewujudkan manusikamil, yaitu manusia yang dapat menunjukkan keselarasan
dan keharmonisan antara jasmani dan rohani, balkmdasegi kejiwaan,
kehidupan individu, maupun untuk kehidupan bers&ma.

Dalam hal ini Zakiah Darajat juga mengemukakansaaha tentang tujuan
umum pendidikan Islam, menurut zakiah Darajat seaarum, tujuan pendidikan
Islam adalah terbentuknya kepribadian seseorang yaembuatnya menjadi
InsanKamil dengan pola tagwansanKamil merupakan manusia yang utuh, baik
dari segi rohani dan jasmaninya, dapat hidup dakeb#bang secara wajar dan
normal karena tagwanya kepada Allah SWT. Dari Ziakiah Daradjat lebih

mengedepankan bagaimana pendidikan Islam harus mamgmgembangkan

® Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyaim. 79.
®sudiyong limu Pendidikan Islamilid I, him. 39.

®Bukhari Umar/imu Pendidikan Islamhlm. 57.
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potensi yang dimiliki anak, karena pada dasarnyaligikan anak itu merupakan
tanggung jawab orang tuanya.
3. Tujuan Khusus

Tujuan khusus ialah pengkhususan atau operasiasatiguan tinggi dan
terakhir dari tujuan umum pendidikan Islam. Tujullusus bersifat relatif
sehingga dimungkinkan untuk diadakan perubahan,mdna hal tersebut
disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan, selama gdeanbtersebut masih tetap
berpijak kepada tujuan tertinggi, terakhir dan umitm Menurut Sudiyono
pengkhususan tujuan tersebut dapat didasarkan pada:

a. Kultur dan cita-cita suatu bangsa dimana pendidikadiselenggarakan.

b. Minat, bakat dan kesanggupan subjek didik.

c. Tuntutan situasi dan kondisi pada kurun waktu o’

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas, maka secauan dapat
disimpulkan bahwa tujuan khusus pendidikan Islamaladd pembentukan
kepribadian muslim paripurnadffal). Pribadi yang demikian adalah pribadi
yang menggambarkan terwujudnya keseluruhan eseasusia secara kodrati,
yaitu sebagai makhluk individual, makhluk sosialakimuk bermoral, dan
makhluk ber-Tuhan. Citra pribadi muslim seperti Bering disebut sebagai
manusia paripurndr(san Kami) atau pribadi yang utuh, sempurna, seimbang dan
selaras?

PENDIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Setiap terjadi dekadensi (kerusakan) moral masgarakaka semua pihak
akan segera menoleh pada lembaga pendidikan d&anse@enuduhnya tidak
mampu mendidik anak bangsa. Tuduhan berikutnyajtekepada para pendidik
yang dianggapalpa dan tidak profesional dalam menjaga gawang magalit

bangsa. Para pendidik tiba-tiba menjadi perhatiaat kebrobokan moral,

®6Zakiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan SekoléBandung: Ruhama,
1993), him. 53.

®’Sudiyono,limu Pendidikan Islam, Jilid, lhim. 43.

®Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikangresf di Sekolah,
Keluarga, dan MasyarakafYogyakarta: LkiS, 2009), him. 30.
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ketertinggalan ilmu, teknologi, dan peradaban. Kemhan guru kemudian
dikupas tuntas, mulai dari penguasaan ilmu, metmiolkomunikasi, hingga
moralitasnya.

Pendidik (guru) merupakan elemen penting dalam idéach karena tanpa
seorang guru, menjadi sangat naif apabila pendidilapat berjalan dengan
begitu baik dan maksimal. Pendidikan akan mengatajnpan yang muram dan
bias bahkan lebih- lebih dikatakan gayal.

Di dalam Ilmu Pendidikan, yang dimaksud pendidikahasemua yang
mempengaruhi perkembangan seseorang, yaitu mamiesia,dan kebudayadh.
Dalam Islam, pendidik ialah mereka yang bertanggyawab terhadap
perkembangan anak didik. Dalam Islam orang yantabggung jawab tersebut
adalah orangtua anak didik.

Sedangkan dalam pendidikan Islam, pendidik adalahng yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan pesertk diengan upaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, lwagngi afektif (rasa), kognitif
(cipta), maupun psikomotorik (karsa). Pendidik b&rfjaiga orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan kepadeertpesdidik dalam
perkembangan jasmani dan ruhaninya, agar mencapgkat kedewasaan,
mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hakiida dan khalifah
Allah dan mampu melakukan tugas sebagai makhlulalsdasn sebagai makhluk
individu yang mandiri tanpa harus menggantungkgraéia orang lain.

Dalam hal ini, menurut Bukhari Umar pendidik terbagenjadi dua, yaitu
pendidik kodrat dan pendidik jabat&n.

1. Pendidik Kodrat
Orang dewasa yang mempunyai tanggungjawab utarhadap anak
adalah orangtuanya. Orang tua tersebut disebugaepandidik kodrat karena

mereka mempunyai hubungan darah dengan anak.

®Moh. Yamin,Menggugat Pendidikan Indonesia him. 155.
Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikan Islami ,.him. 170.
"Lihat Bukhari Umay llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2010), him. 84.
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Maka dari itu, dapat kita pahami bahwa orangtuaupatan pendidik
yang pertama dan terutama bagi anak-anaknya. les ma€nerima, mencintai,
mendorong dan membantu anak aktif dalam kehidupasaima (kekerabatan)
agar anak memiliki nilai hidup, jasmani, nilai keé@&han, nilai kebenaran, nilai
moral, nilai keagamaan dan bertindak sesuai nilai-rtersebut sebagai
perwujudan dan peran mereka sebagai pendidik. éisétbut dapat dipahami
dari firmal Allah dalam Surah At-Tahrim ayat 6:

L B AN e s o &0 060
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinaun deluargamu dari

api neraka”.(Q.S. At-Tahrim/66: 6.

Dalam menafsirkan ayat diatas, Al-Maraghi mengerkakabahwa
untuk memelihara dan menyelamatkan keluarga desaan api neraka dapat
dilakukan dengan cara menasehati, mengajar danidieheluarga mereka.
Hal itu diharapkan mereka selalu mena’ati perirdah juga menjauhi segala
larangan Allah’

Berdasarkan ayat di atas dapat dikatakan bahw#@pserang tua
mukmin akan secara otomatis menjadi pendidik. Tdrgpas mengikuti profesi
pendidik, tanpa harus memiliki ijazah tertentu, danpa menerima imbalan
dari siapapun, ia harus melaksanakan tugas mendidilgan baik, agar
nantinya potensi yang dimiliki anak mampu berkengisgcara maksimal.

2. Pendidik Jabatan (Profesi)

Pendidik jabatan adalah orang lain (tidak termasnggota keluarga)
yang karena keahliannya di tugaskan mendidik, gunaknjutkan pendidikan
yang telah dilaksanakan oleh orangtua dalam keif&rBendidik di sekolah,
seperti guru, konselor, dan administrator disebemdmik karena jabatan.

Sebutan ini dikarenakan mereka ditugaskan untukveekan pendidikan dan

"?Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyzilm. 820.
Musthafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi Jilid X (Mesir: Dar Al-Fikr, 1993), him.162.
"Bukhari Umar llmu Pendidikan Islamhim. 86.
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pengajaran di sekolah dimana ia ditugaskan, ia hegganggungjawab untuk
mentransformasikan kebudayaan secara terorganisimi doerkembangan
peserta didik (siswa), khususnya di bidang iimuga¢ahuan dan teknologi.
Dalam pembahasan mengenai jenis pendidik sepertj giauraikan di atas,
maka seorang pendidik memiliki kedudukan yang sarigehormat karena
tanggungjawabnya yang berat dan mulia. Sebagaiigikrid dapat menentukan
atau paling tidak mempengaruhi kepribadian subjdikdBahkan pendidik yang
baik bukan hanya mempengaruhi individu, melainkayajdapat mengangkat dan
meluhurkan martabat suatu umiaDalam hal ini, Allah memerintahkan kepada
umat manusia agar sebagian dari mereka ada yakgnagr memperdalam ilmu
dan menjadi pendidik, guna meningkatakan derajatldn peradaban dunia, dan
semuanya tidak harus lagi bergerak ke dalam medaang. Sesuai dengan

firman Allah Surah At-Taubah ayat 122:
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuafi@ medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di entmereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka teagamga dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereleh tkembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dif@ya’ At-Taubah/9:
122)7°

Karena begitu mulianya kedudukan seorang pendidiknata Islam, Al-
Ghazali menganggap bahwa pendidik disebut sebagagerang besam(eat
individual), nampaknya hal tersebut cukup beralasan karemdigike merupakan

pelita @iraj) segala zaman, orang-orang yang hidup semasa rigrayaakan

memperoleh cahayaur) keilmiyahan.

“Moh. Rogib,llmu Pendidikan Islam .,.him. 43.
®Departemen Agama Republik Indoneg#i&Qur'an dan Terjemahnyaim. 277.
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Mengenai tugas seorang pendidik, para ahli peradilslam dan barat
sepakat bahwa tugas pendidik ialah mendidik. Nasa@ara umum tugas seorang
pendidik ialah mengupayakan perkembangan seluruiengio subjek didik.
Pendidik tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi y#tgh penting dari itu adalah
mentransfer pengetahuan sekaligus nilai-nil&ragsfer of Knowledge and
Value$, dan yang jauh lebih terpenting adalah nilaiirdjaran Islant.

Sedangkan menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Barklumar dijelaskan
bahwa tugas pendidik dalam pendidikan Islam yangmat adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, sertabm#ing hati manusia
untuk mendekatkan diriTagarrub kepada Allah SWT. Oleh karena itu, fungsi
dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimgrulknenjadi tiga bagian,
yaitu sebagai berikut:

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas moar@kan progam
pengajaran dan melaksanakan progam yang telah udisiserta
melakukan penilaian setelah progam dilakukan.

b. Sebagai pendidik educatoj yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan berkepribadieamil seiring dengan tujuan
Allah menciptakannya.

c. Sebagai pemimpinnfanagerial yang memimpin, mengendalikan diri
sendiri, peserta didik, dan masyarakat yag terkaithadap berbagai
masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasa
pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi @agam pendidikan
yang telah dilakukaf?f

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemlzamanah ilahiyahuntuk
mencerdaskan kehidupan umat manusia dan mengarsfakamtuk senantiasa
taat kepada Allah dan berakhlak mulia, maka seopamglidik dituntut untuk

memiliki persyaratan tertentu, baik yang berkaitaiengan kompetensi

""Moh. Rogib,llmu Pendidikan Islam ..hlm. 43.
"®Bukhari Umar Jimu Pendidikan Islamhlm. 88.
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profesional, pedagogik, sosial maupun kepribafflatamun menurut pandangan
Zakiah Darajdf justru kompetensi sosial dan kepribadianlah yaaling utama
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Hal ¢&dnst dikarenakan seorang
pendidik yang mempunyai kepribadian yang baik dapatvaluasi oleh semua
pihak, apakah pendidik tersebut merupakan pendiditg baik atau tidak, hal
tersebut dapat dilihat dari kepribadiannya yand uiaik meliputi tingkah laku
atau tata bahasanya dalam melakukan pendidikaniseaga.

Untuk mewujudkan seorang pendidik yang profesialz®m menjalankan
pendidikan Islam, tentunya ia harus memiliki sif@ng sesuai dengan ajaran
Islam pula, Ibnu Jama’ah mengemukakan bahwa se@emdjdik harus memiliki
sifat-sifat dan juga kode etik tertentu, beliau rhamgi etika tersebut ke dalam tiga
macam, yaitu sebagai berikut:

a. Etika yang berkaitan dengan dirinya sendiri, yaitu

1) Memiliki sifat-sifat keagamaandiniyah) yang baik, meliputi patuh
dan tunduk terhadap syari’at Allah dalam betuk acagan tindakan.

2) Memiliki  sifat-sifat akhlak yang mulia akhlagiyyal), seperti
menghias diri dengan memelihara diri, khusyu’, edndhati, zuhud,
menerima apa adanya dan memiliki daya dan hasngt kaat.

b. Etika terhadap peserta didik, yaitu

1) sifat-sifat sopan santumadabiyal), yang terkait dengan akhlak mulia
seperti di atas.

2) Sifat-sifat memudahkan, menyenangkan, kasih sayadgn
menyelamatkamiuhniyal).

c. Etika dalam proses belajar mengajar, yaitu

1) Sifat-sifat memudahkan, menyenangkan, kasih sayadgn

menyelamatkamguhniyaf).

Lihat Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentangu dan Dosen dan keputusan
BSNP yang terkait dengan Kualifikasi Guru dan Dosen

80zakiah DarajatKepribadian Guru(Jakarta: Bulan Bintang,1982), him. 16.
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2) Sifat-sifat seni, yaitu seni mengajar yang menyghkan, sehingga
peserta didik tidak merasa bogan.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, makaagiken seorang pendidik

di dalam pendidikan Islam harus mampu melihat lgabanacam kebutuhan

peserta didik, agar proses pengembangan poterai yasg dimiliki oleh peserta

didik mampu berjalan dengan baik, serta mampu rdéga peserta didik sebagai

manusia yang merdeka, baik merdeka secara lamr@alpun batiniah.

PESERTA DIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Semua manusia pada saat yang sama dapat menjatidipedan juga
sekaligus peserta didik. Peserta didik dalam pdkaid Islam selalu terkait
dengan pandangan Islam tentang hakikat manusiaré&eubstantif manusia
memiliki dua dimensi, lahirjgsmaniah dan batin uhaniyal). Keduanya dapat
dibedakan seccara konseptual namun pada hakikk&dizanya merupakan satu
kesatuan yang tidak mungkin dipisahkan. Apabilantdica keduanya dipisahkan,
maka eksistensi manusia akan hilang dengan seyalirikedua dimensi lahir-
batin manusia tersebut didesain oleh Allah dengebaik-baik model dan
sekaligus fleksibel serta berpotensi tinggi untikechbangkan.

Sebagai makhluk Allah yang bertugas memakmurkani,bmanusia diberi
kelebihan dan juga keistimewaan yang tidak diberikepada makhluk yang lain,
yakni kecerdasan akal dan kepekaan hati yang mapepiikir rasional dan
merasakan sesuatu dibalik materi dan perbuatartakean yang diberikan Allah
kepada manusia yang lain adafithah,®? yakni potensi manusia yaregiucable
Secara lebih detail, potensi yang dimiliki manugia bersifat kompleks yang
terdiri atas:ruh (roh), galb (hati), ‘agl (akal), dannafs (jiwa).?* Hal ini sejalan

dengan firman Allah dalam Surah Ar-Rum ayat 30Koeri

818ukhari Umar limu Pendidikan Islamilm. 99.

8Fitrah adalah potensi atau kemampuan dasar yanijkilioleh manusia yang ada sejak
lahir, bahkan dapat dikatakan bahwa potensi ini s&lak zaman azali, dimana sebelum jasad
manusia diciptakan. Namun hal itu dapat menjadk betiau buruk. Lihat Sudiyondlmu
Pendidikan Islam Jilid,l (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 149. Lihdap8ukhari Umar)imu
Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2010), him. 70.

8Moh. Rogib,llmu Pendidikan Islam ..hlm. 59.
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada addlala; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manus@oumut fitrah itu. tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agamagydumus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui’(Q.S. Ar-Rung8p®*

Pesera didik adalah anggota masyarakat yang berusangembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yag teéaseada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Dalam pendidikan Islam, yarenjadi peserta didik bukan
hanya anak-anak, melainkan juga orang dewasa yasihnberkembang baik
secara fisik maupun psikis. Hal itu sesuai prinbghwa pendidikan Islam
berakhir setelah seseorang itu meniggal dunia.

Dalam bahasa arab terdap@rm yang bervariasi. Diantarany@halib,
Muta’allim, dan Murid. Thalib berarti orang yang menuntut ilmmuta’allim
berarti orang yang belajar, sedangkamrid berarti orang yang berkehendak atau
ingin tau®® Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, mandgiarapakan dapat
mengembangkan kepribadian diri dan orang lain mekesempurnaannsan
kamil). Perkembangan kepribadian peserta didik di sagnplipengaruhi oleh
aspek dasafifrah) juga dipengaruhi oleh pengaruh ajar (lingkungan).

Dalam hal ini, para pakar pendidikan membangun dgabteori tentang
perkembangan manusia yang masing-masing mempuaokes fyang berbeda.
Bahkan teori itu telah tumbuh menjadi semacam ralifmadzhalp dalam
pendidikan. Beberapa aliran yang terkenal ialahtivisme empirisme,
konvergensiTitik tolak perbedaan masing-masing aliran imletiak pada faktor

yang mempengaruhi perkembangan manusia, apakahenpeakgan itu

#Departemen Agama Republik Indone#ikQur'an dan Terjemahnyadim. 574.
85Bukhari Umar llmu Pendidikan Islaghim. 103.
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dipengaruhi oleh faktor dasar pembawa#&lativism@, atau oleh faktor ajar,
lingkungan Empirisme, atau keduanya saling mempengaritar{ivergensi

Islam mempunyai pandangan yang berbeda dehgdivisme Empirisme
dan Konvergensidalam hal faktor yang mempengaruhi perkembangamusiz
Dalam hal ini Islam menampilkan teori potensi pbsiffitrah), secara
konseptualisasinya hal ini di dasarkan pada firdah Surah Ar-Rum ayat 30
dan juga sabda nabi Muhammad SAW “setiap anak iditam dalam keadaan
fitrah (potensi untuk beriman-tauhid kepada Allaindkepada yang baik), maka
kedua orangtuanyalah yang menjadikan mereka YaNadiani, atau Majusi”.

Makna yang terkandung dalam Surah Ar-Rum ayat 30 dalits di atas
ialah bahwa setiap manusia pada dasarnya baik, likiditiah dan jiwanya sejak
lahir tidak kosong seperti kertas putih, tetapidiekesucian dan sifat-sifat dasar
yang baik. Pandangan Islam ini jelas berbeda dergesep perkembangan
manusia menurwtativisme Empirisme maupurKonvergensi

Berdasarkan konseptualisasi itulah pendidikan Isthharapakan mampu
mengembangkan potensi peserta didik sesuai deitgamiya. Dengan demikian,
tampak jelas bahwa Islam sangat mengakui peramrfakisar dan ajar dalam
perkembangan anak. Hanya saja konsep Islam meng#datidasar manusia
maupun proses ajar yang di perlukan berbeda dealgan-aliran di atas. Fitrah
atau potensi (ketauhidan, kebaikan, kebenaran,kdamanusiaan) peserta didik
dengan bantuan pendidik akan berkembang dinanis m&mpu mengahantarkan
peserta didik menuju kemuliaan dan kebahagiaanmadian akhirat.

Suatu hal yang tak kalah penting yang harus digtisdn oleh seorang
pendidik adalah kebutuhan peserta didik, dalamirialAl-Qussy yang dikutip
Bukhari membagi kebutuhan manusia (peserta didilagdoususnya) dalam dua
kebutuhan pokok, yaitu :

1. Kebutuhan primer, yaitu kebutuhan jasamani sepsatan, minum, seks

dan sebagainya.

2. Kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan ruhaniyah sedpsyutuhan akan

rasa kasih sayang, rasa aman, rasa harga diribeasas, rasa sukses, dan
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kebutuhan akan suatu kekuatan pembimbing atau pdat@n diri
manusia (pengetahuan pada manusia yang befakal).

Selain kebutuhan (hak) yang harus dipenuhi kepadarfa didik, tentunya
tidak adil kalau seorang pendidik tidak mau memerkéwajibannya dalam
mengikuti sebuah proses pendidikan. Al-Ghazali meizskan beberapa kode etik
yang harus diperhatikan dan dijalankan oleh pegshdik, di antaranya sebagai
berikut:

1. Peserta didik harus belajar dengan niat ibadahnrdasamgkataqgarrub

kepada Allah SWT. Sehingga dalam kehidupan selaatrigeserta didik
dituntut untuk selalu mensucikan jiwanya dari akhyang rendah dan

watak yang tercela. Sesuai dengan firman Allah:

O RHOOD e ORI XIRE O RO 2O JA
* NI BNOG*L €0 Ao ¢ 0M¢XI>e0
VNS XV P AORD YW - FHOG0
“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatdupku dan
matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam’(QA&
An’am/6: 162)%’

2. Peserta didik harus mengurangi kecenderungan padaiavd
dibandingkan masalah ukhrawi. Sesuai dengan firfiizi:

FBITNE AlE A w <OIB[& 2060 E=Fwwed
&S OMEO¢D e
“Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik magdaripada
yang sekarang (permulaan)’(Q.S. Adh-Dhuha/93%24).

3. Bersikaptawadhu’ (rendah hati) dengan cara meninggalkan kepentingan
pribadi untuk kepentingan pendidikannya.

4. Menjaga pikiran dari pertentangan yang timbul darbagai aliran.

5. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk uldwi maupun

duniawi.

8Bukhari umar, iimu pendidikan Islam, him. 104.
8Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an dan Terjemahnyaim. 201.
#Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an dan Terjemahnyaim. 900.
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6. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan laepalajaran yang
mudah menuju pelajaran yang sukar, atau dari fiemdhu ‘ain menuju

ilmu fardhu kifayah Sesuai dengan firman Allah:

o=@ +C IR L C0€E+«C [OxReXd@r @4 e
D ABP
“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat Igoa
kehidupan)”(Q.S. Al- Insyiqaq/84: 18.

7. Belajar ilmu sampai tuntas kemudian beralih pagha iyang lainnya.

8. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuamg di pelajari.

9. Memprioritaskan ilmuiniyah sebulum masuk ilmu duniawi.

10. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu petadpuan yaitu ilmu
dapat bermanfa’at, membahagiakan, menyejahterakaia snemberi
keselamatan hidup di dunia dan di akhirat.

11. Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik.

H. METODE PENDIDIKAN ISLAM

Dalam dunia pendidikan Islam sekarang, pesert&k didakan jenuh dan
putus asa dengan tumpukan tugas dari beberapap®elajaran yang dijejalkan
oleh lembaga pendidikan. Perasaan ini tentu s#g& tnuncul begitu saja, namun
karena ada sederetan faktor lain yang ikut berpesmperti keterpurukan
ekonomi, dekadensi moral, juga perilaku pendidikgya@alam mengajar sering
terlihat “seenaknya sendiri”. Kita juga seringkatienjumpai beberapa materi
yang diajarkan kepada siswa terlihat hanya sebaiéinitas belaka tanpa
memperhatikan tujuan pendidikan yang sebenarnyd,tdraebut diperburuk
dengan banyak sekali pendidik yang menggunakandestang sejauh ini dinilai
tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.

Metode pembelajaran yang dipakai selama ini mergjgammodel ceramah
tanpa sentuhan kreasi dan motivasi yang dapat metngmserta didik bangkit

untuk melompat mencari potensi dan mengembangkaisagan metode yang

#Departemen Agama Republik Indone#ikQur'an dan Terjemahnyaim. 882.

%9Bukhari Umar Jimu Pendidikan Islamhim. 106.
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monoton semacam ini tentunya akan membuat seorasgrtp didik menjadi

tertekan dan seakan ingin lari dari sebuah pendralaj

1.

Pengertian metode

Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunany yethadanhodos
methaberarti melalui darhodosberarti jalan atau cara. Metode berarti jalan
atau cara yang harus dilakukan untuk mencapai belujaan tertentu.
Sedangkan mengajar berarti menyajikan atau meny&arppelajaran. Jadi,
metode mengajar berarti suatu cara yang harusidilatuk menyajikan bahan
pengajaran agar tercapai suatu tujuan pengajaran.

Dalam hal ini, Hasan Langgulung memberikan pengglasnengenai
metode mengajar, ia mengatakan bahwa metode meraggéah jalan atau
cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan péajdran atau pendidikaf.
Sedangkan metode pendidikan Islam adalah prosedumuatau cara-cara
yang digunakan dalam mengembangkan potensi pefidikauntuk mencapai
tujuan pendidikan Islam yang di dasarkan pada asiemientu tentang hakikat
Islam sebagai suprasistefn.

. Pendekatan metode pendidikan Islam

Perwujudan strategi pendidikan Islam dapat dikamfigikan dalam
bentuk metode pendidikan yang lebih luasnya menrakendekatan
(approach. Untuk pendekatan pendidikan Islam dapat bergiggada firman
Allah sebagai berikut:

ALD>ZTOQ.° 6 @ CoHRRIOGOL] #orBNOXK@
B-OD2EHL IO JL>ZCQHEY GeO<CxRe0
e m et VEINE JORNR 3 JLZ2EcOEEH N
REDZICON&GHADIRGOO JES5>Z0N er<d¢0OR0O S0
ORI ¢ Ea -0 SHOPINEMwa I
AL 08 LV IERSION Kol ¢ IAE ANOX du)
CANY S ¢OCOREHR D+« BX-A€0ANE &
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kkepadamu)
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamg y@gembacakan
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu nadamgajarkan

35.

®Hasan LanggulungManusia dan Pendidikar(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2004), him.

2Abdul Mujib, et all., Iimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada, 2006), him. 165.
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kepadamu Al-kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkepada kamu apa
yang belum kamu ketahui”.(Q.S. Al-Bagarah/2: £31)

<OOS AL AEAEGQHE IT72E¢= €0
NOIB QOB a3 (7] [CNe) ¢UORRK(O603

Qo ORO DO e NG ¢ ORBRE QS0
PO EXCOMWwa I &IIOR 670 G400
REDLO RN&E &% Ot ONL 60
&R EB S A REYACOM W@ I
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umag yaenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah dari yang
r1n0u4n)l§?r, merekalah orang-orang yang beruntung.(Q\®. ‘Imran/3:

Dari kedua firman Allah tersebut, Jalaludin Rahrdah Zainal Abidin

Ahmad sebagaimana yang dikutip oleh Bukhari Umamuumeskan pendekatan

pendidikan Islam dalam enam kategori, yaitu sebagakut:

a. Pendekataifilawah (pengajaran)

Pendekatan ini meliputi membacakan ayat-ayat Ajlahg bertujuan
memandang fenomena alam sebagai ayatnya, dan mkamb&eyakinan
bahwa semuanya bersumber dari Allah SWT. Pesedi& diajak untuk
senantiasa berpikir tafakku) dan berdzikir tadzakkuy, sedangkan
aplikasinya adalah pembentukan kelompok ilmiah, diigan ahli,

kompetensi ilmiah dengan landasan Islam.

b. Pendekataiazkiyah(penyucian)

Pendekatan ini meliputi menyucikan diri dengan @pana’ruf dan nahi
munkar. Pendekatan ini bertujuan untuk memelihabeksihan diri dan
lingkungannya, memelihara dan mengembangkan akydalg baik dan
menjauhi hal-hal yang munkar, indikator pendekataadalah fisik, psikis,
dan sosial. Sedangkan aplikasinya adalah adanyakagerkebersihan,
kelompok-kelompok ceramah, tabligh, pemeliharaaarigy Islam serta
pengembangan kontrol sosi&lacial Contrg).

. Pendekataita’lim Al-Kitab

%Departemen Agama Republik Indone#ikQur'an dan Terjemahnyaim. 29.

**Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an dan Terjemahnyadim. 79.
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Pendekatan ini merupakan pendekatan yang mengajatksitab (Al-
Quran) dengan menjelaskan hukum halal dan haraemdékatan ini
bertujuan untuk membaca, memahai dan merenungk&@uAin dan As-
Sunnah sebagai keterangannya.

d. Pendekataifa’lim Al-Hikmah

Pendekatan ini hampir sama dengan pendeKatdim Al-Kitab, hanya

saja bobot dan proporsi serta frekuensinya dipgidiaa diperbesar.
e. Pendekataiyu’alimukum Ma Lam Takunu Ta’lamun

Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yangajaeken suatu
hal yang memang benar-benar asing dan belum diketa®hingga
pendekatan ini membawa peserta didik pada suato pkEmikiran yang
memang benar-benar luar biasa. Pendekatan ini nurighnya dapat
dinikmati oleh Nabi dan Rasul saja, seperti mukjiz@dangkan manusia
hanya mampu menikmati sebagiannya saja. Sedangkéikasa dari
pendekatan ini adalah pengembangan produk teknojagig dapat
mempermudah dan membantu kehidupan manusia setrari-h

f. Pendekatafshlah (perbaikan)

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang dilakalengan cara
membantu peserta didik agar lebih responsif dan poegai kepekaan
terhadap realita yang ada di sekitarnya. Dalankagiliya pendekatan ini
difokuskan pada kunjungan ke kelompaku’afa dan juga kegiatan-
kegiatan sosial yang lainnya.

3. Asas-asas metode pendidikan Islam
Dalam hal ini Dr. M. Saleh Muntasir menjelaskan Wwahasas metode
pendidikan dalam penyampaian pelajaran adalah nregeytan ketegangan
dan suasana yang menakutkan pada peserta didikaremgnggunakan
pelatihan-pelatihan yang intensif, memberikan cordan perilaku yang baik,

partisipasi yang memadai pada peserta didik, seeimandang bahwa segala

% Bukhari Umar)imu Pendidikan Islamhim. 182.
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aktivitas yang dilakukan merupakan ibadah, asalarmatnya dengan
“Bismillah’ sebagai penghambaan tugas sebagai wakil Allah SWT
Sedangkan Dr. Mukhtar Yahya merumuskan empat asasnumetode
pendidikan Islam, yaitu sebagai berikut:
a. At-Tawasu’ fi Al-Maqgashid la fi Al-Alah
Prinsip yang mengarahkan agar mempelajari iimu @&ngian yang
dituju, bukan ilmu pengetahuan yang dijadikan afgtk pengetahuan yang
dituju tersebut. Contohnya lImu agama.
b. Mura’at Al-Isti'dad wa Thab'i
Prinsip yang dilakukan oleh pendidik dengan caragmelahkan dan
memahami kecenderungan watak dan juga potensi ymgiki oleh

peserta didik.

c. At-Tadarruj fi At-Talqin
Prinsip ini merupakan prinsip yang dilakukan dengara memberikan
pengajaran dan pendidikan kepada peserta didikrasdmrangsur-angsur
atau bertahap. Karena setiap anak didik mempungaiahaman yang
berbeda terhadap suatu materi yang diajarkan kepadzka.
d. Min Al-Mahsus ila Al-Ma’qul
Prinsip ini dilakukan dengan cara memberikan perasaih secara
rasional kepada peserta didik, agar nantinya pesdidik diharapkan
mampu melakukan pendalaman dengan melakukan penglinelitia®
4. Macam-macam metode pendidikan Islam
Untuk mempermudah penyesuaian dan daya tangkaplayautarik siswa,
guru (pendidik) harus lebih jeli dan kreatif dalamembuat metode atau
strategi pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengatode pendidikan
adalah semua cara yang digunakan dalam upaya niefdigitudi tentang

metode mengajar umum disebut dengan menggunakalah ismetode

%Bukhari Umar Jimu Pendidikan Islamhim. 185.

®’Ahmad Tafsir/Imu Pendidikan dalam Perspektif Isla(@andung: Remaja Rosda Karya,
1992), him. 131.
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pengajaran. Menurut An-Nahlawi metode-metode tenselbblah sebagai
berikut :
a. MetodeHiwar Qur’ani dan Nabawi

Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara gihak atau
lebih mengenai suatu topik dan dengan sengaja hitiana kepada satu
tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru).

b. Metode Kisah Qur'ani dan Nabawi

Dalam pendidikan Islam terutama pendidikan agarfamigsebagai
suatu bidang studi) kisah sebagai metode pendidiaarat penting,
dikatakan amat penting karena :

1) Kisah selalu memikat, karena mengundang pembaaa @eadengar
untuk mengikuti peristiwanya
2) Kisah Qur’ani Nabawi, dapat menyentuh hati manksigena kisah itu
menampilkan kisah tokoh dalam konteksnya yang manye
3) Kisah Qur'ani mendidik perasaan keimanan dengaan :car
a) Membangkitkan berbagai perasaan sepénuf ridlo dan cinta
b) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpula gadtu
puncak yaitu kesimpulan kisah
c) Melibatkan pembaca atau pendengar kedalam kisalsehingga
terlibat secara emosional
c. MetodeAmtsal(perumpamaan)
Dalam hal ini guru memberikan contoh perumpamaamgya
pengungkapannya tentu saja sama dengan metode k&ah dengan
ceramah atau membaca teks. Kebaikan metode iraladal
1) Mempermudah siswa memahami konsep yang abstraken&ar
perumpamaan mengambil benda konkrit seperti kelamalang.

2) Dapat merangsang kesan terhadap makna yang terslaiam
perumpamaan.

3) Bila menggunakan perumpamaan haruslah logis, mdigalhami.

4) Amtsal Qur'ani dan Nabawi memberikan motivasi kepadndengarnya

untuk berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan.
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d. Metode Teladan
Pendidik (guru) adalah contoh dari siswa, maka aepmpendidik
harus dapat bertindak bijak (lebih efektif dan igfies dan teladan yang baik
adalah guru yang dapat mengikuti jejak RasulullakVs
e. Metode Pembiasaan
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, &ahigang dalam
hal ini adalah berhubungan dengan kebaikan sehihggdersebut perlu
diamalkan.
f. Metodelbrah danMu’izah
Ibrah ataul'tibar adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan
manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan dilamdapi, dengan
menggunakan nalar yang menyebabkan hati mengakuhaggunMu’izah
adalah nasehat yang lembut yang diterima oleh kamgan cara
memperjelaskan pahala atau ancamannya.
g. MetodeTarghibdanTarhib
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan aklyiaag
disertai bujukan.Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakdRan.
Mendidik dengan targhib berarti menyampaikan hal-hal yang
menyenangkan kepada peserta didik agar ia mau oik@aksesuatu yang
baik. Sedangkan mendidik dengé&arhib berarti menyampaikan sesuatu
yang tidak menyenangkan agar peserta didik melakudesuatu guna
mencegah hal tersebut atau agar peserta didik tigellkukan hal yang
buruk tadi®®

%8ahmad Tafsir/lmu Pendidikan ...hlm. 131-146.

*Lihat Abdurrahman An-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islarter].
Herry Noer Aly(Bandung: CV Diponegoro, 1999), him. 52-60.
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